Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu Hamil dalam Pemakaian KB Pasca Persalinan di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta by Isnaeni, Ramadhita & Isnaeni, Yuli
HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN MINAT IBU HAMIL  
DALAM PEMAKAIAN KB PASCA PERSALINAN  
DI PUSKESMAS SRANDAKAN  
BANTUL YOGYAKARTA 
  
 
 
 
NASKAH PUBLIKASI 
 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh: 
Ramadhita Isnaeni 
201410104179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI BIDAN PENDIDIK JENJANG DIPLOMA IV 
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 
‘AISYIYAH YOGYAKARTA 
TAHUN 2015 
 
 
 
 
 
 
HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN MINAT IBU HAMIL 
 DALAM PEMAKAIAN KB PASCA PERSALINAN 
 DI PUSKESMAS SRANDAKAN  
BANTUL YOGYAKARTA¹ 
 
Ramadhita Isnaeni
2
, Yuli Isnaeni
3 
 
INTISARI 
 
Latar Belakang : Cakupan pelayanan KB Pasca Persalinan di Indonesia 
belum memenuhi target yang ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan Laporan 
Hasil Pelayanan Kontrasepsi jumlah cakupan KB pasca persalinan di Indonesia 
sebanyak 1.134.254 peserta atau 22,8% dari jumlah sasaran akseptor KB Pasca 
Persalinan sebanyak 4.975.633 orang (BKKBN, 2013). Salah satu penyebab 
belum tercapainya cakupan KB Pasca Persalinan yaitu karena rendahnya minat 
(Ruwayda, 2013). Minat yang timbul dalam hati seorang istri disebabkan karena 
adanya dorongan dan dukungan dari suami, dimana suami dianggap bagian yang 
paling penting dalam pengambilan suatu keputusan. 
 
Tujuan : Untuk mengetahui hubungan dukungan suami dengan minat 
ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca Persalinan. 
 
Metode : survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian sebanyak 42 orang ibu hamil. Teknik sampel menggunakan total 
sampling dengan jumlah sampel 42 orang. Instrument penelitian menggunakan 
kuesioner. Analisis data menggunakan teknik kendall tau dengan bantuan 
program komputerisasi. 
 
Hasil : Dari 42 responden yang memiliki dukungan suami kurang dan 
mempunyai minat rendah dalam penggunaan KB pasca persalinan sebanyak 25 
responden (59.5%), sebaliknya yang memiliki dukungan suami baik dan 
mempunyai minat tinggi berjumlah 2 responden (4,8%). Hasil uji analisis 
korelasional, diperoleh nilai Kendall Tau sebesar ρ = 0,000 ( ρ= < 0,05). 
 
Simpulan : Terdapat hubungan dukungan suami dengan minat ibu hamil 
dalam pemakaian KB Pasca Persalinan di Puskesmas Srandakan Bantul 
Yogyakarta. 
 
Saran : Untuk petugas kesehatan agar melibatkan suami dalam 
pemberian konseling tentang KB Pasca Persalinan. 
 
Kata kunci : Dukungan suami, ibu hamil, minat pemakaian KB Pasca 
Persalinan  
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ABSTRACT 
Research Background: The post labor family planning services scope in 
Indonesia have not met the government target yet. Based on Outcome Reports 
Contraception number postpartum family planning coverage in Indonesia as much 
as 1,134,254 participants or 22.8% of the total number of family planning 
acceptors target as many as 4,975,633 people Postpartum (BKKBN, 2013). One 
cause of not achieving KB coverage is due to the low interest (Ruwayda, 2013). 
Interest that arises in the heart of a wife due to the encouragement and support of 
her husband, in which the husband is considered the most important part in 
making a decision. 
Research Objective: The purpose of the study was to investigate the 
relationship between husbands’ support and pregnant mother’s interest to use 
family planning after labor.  
Research Method: The study employed survey analytic study with cross 
sectional approach. The research population was 42 pregnant mothers. The 
samples were 42 people taken through total sampling technique. The research 
instrument was questionnaire. The data analysis used Kendall Tau technique and 
was computerized.  
Research Finding: The result shows that from 42 respondents, 25 
respondents (59.5%) had less support from their husbands and they had low 
interest to use contraception post labor. On the contrary, 2 respondents (4.8%) had 
good supports from their husbands and they had high interest in using the 
contraception. The correlational analysis test using Kendall Tau obtained p = 
0.000 (p < 0.05). 
Conclusion: There is a relationship between husbands’supports with 
pregnant mothers’pregnant mother’s interest to use post labor family planning at 
primary health center Srandakan Bantul Yogyakarta. 
Suggestion: The health practitioners are expected to involve husbands in 
giving counseling about post labor family planning. 
Keywords                    : husbands’ support, pregnant mothers, interest to use post 
labor family planning  
Bibliography  : 21 books, 21 journals, 6 internet websites 
Number of pages : xiv, 73 pages, 13 tables, 2 figures 
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A. PENDAHULUAN 
 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan berbagai 
jenis masalah yang dihadapi di Indonesia salah satunya adalah dibidang 
kependudukan yaitu masih tingginya pertumbuhan penduduk. Berdasarkan 
sensus tahun 2010 diketahui bahwa pertumbuhan penduduk melebihi 
proyeksi nasional yaitu sebesar 237,6 juta jiwa dengan Laju Pertumbuhan 
Penduduk (LPP) 1,49 per tahun. Jika laju pertumbuhan penduduk 1,49 % per 
tahun maka setiap tahunnya akan terjadi pertumbuhan penduduk sekitar 3,5 
juta, jika di tahun 2010 jumlah penduduk 237,6 juta jiwa maka di tahun 2011 
bertambah 3,5 juta yakni sekitar 241,1 juta jiwa. Jika laju pertumbuhan tidak 
ditekan maka jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2045 menjadi sekitar 
450 juta jiwa (BKKBN, 2011). 
Program pemerintah yang bertujuan menekan angka pertumbuhan 
penduduk yakni melalui program Keluarga Berencana (KB) termasuk juga 
KB Pasca Persalinan. Penerapan KB pasca persalinan ini sangat penting 
karena kembalinya kesuburan pada seorang ibu setelah melahirkan tidak 
dapat diprediksi dan dapat terjadi sebelum datangnya siklus haid, bahkan 
pada wanita menyusui. Ovulasi pertama pada wanita tidak menyusui dapat 
terjadi pada 34 hari pasca persalinan, bahkan dapat terjadi lebih awal. 
Di Indonesia cakupan pelayanan KB Pasca Persalinan masih belum 
memenuhi target yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu 80%. Berdasarkan 
Laporan Hasil Pelayanan Kontrasepsi (BKKBN, 2013 ), jumlah cakupan KB 
pasca persalinan di Indonesia sebanyak 1.134.254 peserta atau 22,8% dari 
jumlah sasaran akseptor KB Pasca Persalinan yaitu 4.975.633 orang 
(BKKBN, 2013). 
Berdasarkan laporan Hasil Pelayanan Kontrasepsi BKKBN 2013 
bahwa jumlah peserta KB Pasca Persalinan secara keseluruhan untuk daerah 
Jawa dan Bali sebesar 334.370 orang. Sedangkan di D.I.Yogyakarta jumlah 
peserta KB Pasca Persalinan sebesar 7.159 orang atau 47% dari jumlah total 
peserta KB Pasca Persalinan. Berdasarkan data yang di dapat dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bantul pada tahun 2014 jumlah cakupan KB Pasca 
Persalinan di Kabupaten Bantul yaitu sebanyak 6750 orang atau 52,97% dari 
jumlah sasaran akseptor KB Pasca Persalinan 12.744 orang. Berdasarkan data 
dari Dinas Kesehatan Bantul, Puskesmas Srandakan merupakan Puskesmas 
rawat Inap dengan cakupan KB Pasca Persalinan paling rendah dibandingkan 
puskesmas Rawat Inap yang lain, dengan peserta KB Pasca persalinan 
sebanyak 45 orang atau 10,56% dari jumlah sasaran 426 orang (BKKBN Kab 
Bantul, 2014). 
Penyebab kurang berhasilnya program KB pasca persalinan salah 
satunya dipengaruhi oleh rendahnya minat penggunaan KB Pasca Persalinan. 
Dampak yang dapat ditimbulkan akibat rendahnya penggunaan kontrasepsi 
pasca persalinan yaitu dapat menimbulkan kehamilan yang tidak di inginkan 
yang dapat meningkatkan angka kejadian aborsi, jarak kelahiran yang terlalu 
dekat  yang dapat menimbulkan komplikasi pada ibu dan bayinya, sehingga 
angka kesakitan dan angka kematian meningkat (Anguzu, et.al, 2014). 
Menurut Jasmaniar (2013) minat penggunaan kontrasepsi dipengaruhi 
oleh pengetahuan, pendidikan, usia, dan dukungan suami. Dalam penelitian 
Marliani (2011), minat yang timbul dalam hati seorang istri bisa disebabkan 
karena adanya dorongan dan dukungan dari luar seperti dari suami atau 
keluarga. Dukungan suami biasanya berupa perhatian dan memberikan rasa 
nyaman serta percaya diri dalam mengambil keputusan tersebut dalam 
pemilihan alat kontrasepsi. Kurangnya dukungan suami yang diberikan akan 
mempengaruhi minat dan kepercayaan diri istri untuk memilih kontrasepsi 
yang ingin digunakan (Marlaini, 2011). 
 Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara kepada Kepala 
Balai Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Puskesmas Srandakan Kabupaten 
Bantul, bahwa bidan selalu memberikan konseling kepada ibu hamil agar 
menggunakan KB setelah melahirkan, tetapi cakupan KB pasca persalinan 
masih rendah. Masih kurang kepeduliannya suami terhadap istri dilihat dari 
suami yang tidak selalu mengantarkan ibu dalam pemeriksaan kehamilan dan 
ketidakmauan suami saat menemani istri ikut masuk kedalam ruang 
pemeriksaan. Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 orang ibu hamil 
trimester III di Puskesmas Srandakan, mengatakan bahwa pernah diberikan 
konseling tentang KB pasca persalinan, 3 diantaranya sudah merencanakan 
KB Pasca Salin yang akan digunakan setelah melahirkan, dan  7 orang ibu 
hamil mengatakan belum merencanakan KB pasca persalinan karena belum 
mendapat persetujuan dari suaminya.  
 
B. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini adalah penelitian survey analitik  dimana penelitian ini 
mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. 
Pengambilan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan Cross sectional.  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
dukungan suami dan variabel terikatnya adalah minat ibu hamil dalam 
pemakaian KB Pasca Persalinan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan  dukungan suami dengan minat ibu hamil dalam pemakaian KB 
Pasca persalinan di Puskesmas Srandakan kabupaten Bantul tahun 2015.  
Subyek penelitian adalah ibu hamil di Puskesmas Srandakan  Bantul 
Yogyakaarta tahun 2015.  Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bulan Oktober sampai Juli 2015.  Populasi terdiri dari 42 dengan total 
sampling.  Skala data kedua variabel menggunakan skala data ordinal dan alat 
pengumpulan data menggunakan kuesioner.  Hasil analisa data menggunakan 
kendall Tau. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Dukungan Suami dalam pemakaian KB Pasca Persalinan di Puskesmas 
Srandakan 
Tabel. 10 
Dukungan Suami kepada ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca 
Persalinan di Puskesmas Srandakan 
 Dukungan Suami Frekuensi Persentase 
 Kurang 28 66.6 
 Cukup 12 28.6 
 Baik 2 4.8 
 Total 42 100 
Sumber : Data Primer 2015 
Berdasarkan table. 10, dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 
reponden yang berjumlah 42, dukungan suami terhadap Ibu Hamil dalam 
pemakaian KB Pasca Persalinan sebagian besar mempunyai dukungan suami 
kurang sebanyak 28 responden (66.6%) dan sebagian kecil mempunyai 
dukungan suami baik sebanyak 2 responden (4,8%). 
 
Minat Ibu Hamil Dalam Pemakaian KB Pasca Persalinan diPuskesmas 
Srandakan 
Tabel. 11 
Minat Ibu Hamil Dalam Pemakaian KB Pasca Persalin 
di Puskesmas Srandakan 
 Minat Ibu Hamil Frekuensi Persentase 
 Rendah 30 71.4 
 Sedang 9 21.4 
 Tinggi 3 7.2 
 Total 42 100 
Sumber: Data primer 2015 
Berdasarkan tabel. 11 dapat diketahui bahwa minat Ibu hamil trimester 
III dalam pemakaian KB Pasca Persalinan sebagian besar responden 
mempunyai minat rendah yang berjumlah 30 responden (71.4%) dan sebagian 
kecil responden mempunyai minat tinggi sebanyak 3 responden (7,2%). 
 
Analisis Bivariat 
 
Tabel. 12 
Hubungan antara dukungan suami dengan minat ibu hamil dalam pemakaian 
kontrasepsi  KB Pasca Persalinan di Puskesmas Srandakan tahun 2015 
 Dukungan Suami 
Minat Ibu Hamil 
Total 
Rendah Sedang  Tinggi 
N % N % N % N % 
 Kurang 25 59.5 3 7,1 0 0 28 66,6 
 Cukup  5 11,5 6 14.3 1 2,4 12 28,6 
 Baik 0 0 0 0 2 4.8 2 4,8 
Total 30 71,4 9 21,4 3 7,1 42 100 
Sumber : Data Primer 2015 
Dari table. 12  menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki dukungan suami kurang terhadap ibu hamil dan mempunyai minat 
rendah dalam pemakaian kotrasepsi KB pasca persalinan sebanyak 25 
responden (59.5%), sebaliknya responden yang memiliki dukungan suami 
baik terhadap ibu hamil dan mempunyai minat tinggi berjumlah 2 responden 
(4,8%).  
Pengujian selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
suami dengan minat ibu hamil dalam pemakaian kontrasepsi  KB Pasca 
Persalinan di Puskesmas Srandakan tahun 2015 dilakukan analisa 
menggunakan program kompeterisasi dengan rumus korelasi Kendall Tau ( ) 
yang hasilnya dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel. 13 Hasil Uji Korelasi Kendall Tau 
Uji Korelasi Nilai Koefisien Korelasi Nilai sig. 
Kendall Tau 0.601** 0.000 
 
Berdasarkan table. 13 menunjukkan bahwa hasil uji statistik 
menggunakan komputerisasi diperoleh nilai kendall tau ρ value sebesar 0,000 
dengan taraf signifikansi (α) 5% (0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai ρ value 0,000 (ρ < 0,05) atau nilai sig. lebih kecil 
daripada α . Hal ini berarti signifikan atau ada hubungan antara dukungan 
suami dengan minat ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca Persalinan. 
TabeL. 13 diatas juga menjelaskan tingkat keeratan hubungan antara 
dukungan suami dengan minat ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca 
Persalinan dengan nilai kooefisien korelasi sebesar 0,601. Menurut Sugiyono 
(2007) jika nilai kooefisien korelasi 0,600-0,799 berarti tingkat keeratan 
hubungannya kuat. 
 
Pembahasan 
a. Dukungan Suami Terhadap Ibu Hamil di Puskesmas Srandakan 
Bantul Yogyakarta tahun 2015 
Berdasarkan table. 11 menunjukkan bahwa dukungan suami 
terhadap Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas Srandakan mayoritas 
termasuk pada kategori kurang sebanyak 28 responden (66.6%) diikuti 
oleh responden yang mendapatkan dukungan dari suami pada kategori 
cukup sebanyak 12 responden (28.6%) dan dukungan baik sebanyak 2 
responden (4.8%).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayudha dan 
Indawati (2012) yang menjelaskan bahwa sebagian besar responden 
mendapat dukungan kurang dari suami sebanyak 34 (54%) responden, dan 
masih sedikit yang mendapat dukungan baik dari suaminya sebesar 2 
(3,2%) responden dengan keikutsertaan KB Pasca Persalinan. Hal ini dapat 
dilihat bahwa sebagian besar ibu yang tidak ikut serta dalam KB pasca 
persalinan mendapat dukungan kurang dari suami dan sedikit yang 
mendapat dukungan baik.  
 
b. Minat Ibu Hamil Dalam Pemakaian KB Pasca Persalinan di 
Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar 
minat ibu hamil dalam pemakaian KB pasca persalinan termasuk dalam 
kategori rendah yaitu sebanyak 30 responden (71.4%), dan yang memiliki 
minat sedang sebanyak 9 (21,4%), sedangkan sebagian kecil memiliki 
minat tinggi yaitu sebanyak 3 (7,2%).  
Hal ini sesuai dengan teori Suharyat yang menyebutkan bahwa 
beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya minat seseorang 
diantaranya yaitu lingkungan keluarga terutama suami. Didukung dengan 
penelitian Samandari, et al (2010) yang menyebutkan bahwa suami, teman 
sebaya, dan orang tua dapat mempengaruhi suatu pemilihan kontrasepsi. 
Jika seorang wanita tahu bahwa suami dan keluarga mendukung dalam 
suatu kontrasepsi maka penggunaan kontrasepsi itu akan meningkat. 
Begitu pula sebaliknya apabila kurang dukungan dari suami dan dukungan 
sosial maka penggunaan kontrasepsi akan menurun. Dimana suami 
dianggap bagian yang paling penting dalam pengambilan suatu keputusan 
( Samandari, et al. 2010). 
c. Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Ibu Hamil Dalam 
Pemakaian KB Pasca Persalinan di Puskesmas Srandakan Bantul 
Tahun 2015. 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan Kendall Tau ( ) dapat diketahui 
bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami dengan minat ibu hamil 
dalam pemakaian kontrasepsi  KB Pasca Persalinan di Puskesmas 
Srandakan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil komputerisasi Kendall Tau 
diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000 (ρ < 0,05). Sedangkan tingkat 
keeratan hubungan antara dukungan suami dengan minat ibu hamil dalam 
pemkaian KB Pasca Persalinan ditunjukkan dengan nilai kooefisien 
korelasi yaitu sebesar 0.601. Menurut Sugiyono (2007) jika nilai koofisien 
korelasi 0,600-0,799 berarti tingkat keeratan hubungannya kuat. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa apabila semakin kurang dukungan suami maka 
semakin rendah pula minat ibu hamil untuk memakai kontrasepsi KB 
demikian pula sebaliknya apabila dukungan suami baik maka semakin 
tinggi pula minat ibu hamil untuk memakai kontrasepsi KB. 
Penelitian ini sejalan dengan Ruwayda (2013) yang menyimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 
keikutsertaan KB pasca dengan P-Value = 0,010 (p<0,05). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa faktor dukungan keluarga  merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi ketidak ikutsertaan KB Pasca-persalinan. 
Hasil ini diperkuat oleh Marliani (2011), menyebutkan bahwa 
minat yang timbul dalam hati seorang istri bisa disebabkan karena adanya 
dorongan dan dukungan dari luar seperti dari suami atau keluarga. 
Dukungan suami biasanya berupa perhatian dan memberikan rasa nyaman 
serta percaya diri dalam mengambil keputusan tersebut dalam pemilihan 
alat kontrasepsi. Kurangnya dukungan suami yang diberikan akan 
mempengaruhi minat dan kepercayaan diri istri untuk memilih kontrasepsi 
yang ingin digunakan. 
 
D. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Adanya hubungan dukungan  suami dengan minat ibu hamil dalam  
pemakaian kontrasepsi KB pasca persalinan di Puskesmas Srandakan . Hal 
ini dibuktikan dengan hasil uji korelasional kendall tau  diperoleh ρ value 
0,000 (ρ< 0,05). Tingkat  keeratan hubungan antara dukungan suami 
dengan  minat ibu hamil dalam pemakaian KB Pasca Persalinan yaitu 
hubungannya kuat hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,601. 
 Saran yang penulis dapat berikan kepada tenaga kesehatan 
khususnya bidan diharapkan dapat melibatkan suami dalam memberikan 
KIE tentang pentinganya penggunaan KB Pasca Persalinan sehingga 
suami ikut berperan dan memberikan dukungan kepada istri dalam 
memilih dan menentukan KB Pasca Persalinan 
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